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MOTTO 

 

Barang siapa yang bersungguh sungguh, sesungguhnya kesungguhan 

tersebut untuk kebaikan dirinya sendiri 

- Qs. Al-Ankabut : 6 - 

 

Sebaik baik manusia adalah mereka yang 

berguna bagi manusia lainya 

 

Learn from yesterday, live for today, and hope for tomorrow  

-(einstein)- 

 

Proses tak akan pernah menghianati hasil 

 

Hanya mereka yang bersedia menempuh kesulitan yang akan 

menjadi orang besar  

-(History of Alexander The Great)- 
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INTISARI 

 

Buah pare (Momordica charantia L.) merupakan tanaman yang 

mengandung  senyawa kimia flavonoid yang berfungsi sebagai antibakteri. Buah 

pare dalam penelitian ini diformulasikan menjadi sediaan gel antibakteri ekstrak 

etanol buah pare dengan gelling agent CMC Na. Sediaan gel memberikan efek 

pendinginan pada kulit saat digunakan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh penambahan CMC Na terhadap sifat fisik dan stabilitas sediaan gel. 

Jenis penelitian termasuk dalam penelitian eksperimental, dengan variabel bebas 

yaitu CMC Na konsentrasi 3%, 4%, dan 5%. Parameter yang dilihat yaitu 

organoleptis, homogenitas, pH, viskositas, daya lekat, daya sebar, aseptabilitas, 

dan uji efektivitas terhadap bakteri Staphylococcus aureus. Data yang diperoleh 

dibandingkan dengan persyaratan dan parameter pustaka lainnya serta dianalisis 

dengan menggunakan statistik Oneway anova. Dari penelitian dapat disimpulkan 

bahwa ada pengaruh perbedaan konsentrasi basis CMC Na terhadap sifat fisik gel 

ekstrak buah pare (Momordica charantia L.). Hasil penelitian dan analisis data  

menunjukkan bahwa yang mempunyai sifat fisik paling baik meliputi 

organoleptis, homogenitas, pH, viskositas, uji daya sebar, aseptabilitas. 

Konsentrasi CMC Na yang stabil dalam penyimpanan yaitu dengan konsentrasi 

5%. Uji efektivitas gel ekstrak buah pare dengan konsentrasi CMC Na 5% 

terhadap bakteri Staphylococcus aureus memiliki nilai daya hambat yang aktif 

dengan diameter 12,62 mm.  

Kata kunci : Gel, Ekstrak etanol buah pare, CMC Na, Staphylococcus aureus 
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ABSTRACT 

 

Bitter melon (Momordica charantia L.) is a plant that contains chemical 

compounds flavonoids that function as antibacterial. The bitter melon fruit in this 

study was formulated into an antibacterial gel extract of ethanol extract of bitter 

melon with CMC Na gelling agent. Gel preparations provide a cooling effect on 

the skin when used. This study aims to determine the effect of adding CMC Na to 

the physical properties and stability of gel preparations. This type of research is 

included in experimental research, with the independent variable CMC Na 

concentrations of 3%, 4%, and 5%. The parameters seen were organoleptic, 

homogenity, pH, viscosity, adhesion, spreadability, acceptability, and 

effectiveness test on Staphylococcus aureus bacteria. The data obtained are 

compared with the requirements and other library parameters and analyzed using 

Oneway ANOVA statistics. From the research, it can be concluded that there is an 

influence of the difference in CMC Na base concentration on the physical 

properties of bitter melon extract gel (Momordica charantia L.). The results of the 

research and data analysis show that those who have the best physical properties 

include organoleptic, homogenity, pH, viscosity, spreadability, acceptability. The 

stable CMC Na concentration in storage is 5%. The effectiveness of the bitter 

melon extract gel with CMC Na 5% concentration on Staphylococcus aureus 

bacteria has an active inhibitory value with a diameter of 12.62 mm. 

Keywords: Gel, Ethanol extract of bitter melon fruit, CMC Na, Staphylococcus 

aureus 
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BAB 1 

 

 

PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

Pemanfaatan keanekaragaman hayati sangat besar sekali, diperkirakan 

hampir 80% dari umat manusia terutama di negara-negara sedang berkembang 

masih menggantungkan dirinya pada tumbuh-tumbuhan (ekstrak dan bahan 

bioaktif) sebagai bahan obat dan memelihara kesehatan (Farnsworth, 1996). 

Salah satu tanaman obat yang digunakan oleh masyarakat Indonesia 

adalah Buah Pare (Momordica charantia L.). Senyawa yang terdapat dalam 

daging buah pare meliputi : alkaloid, flavonoid, polifenol, steroid/triterpenoid 

yang biasanya dapat digunakan sebagai obat antidiabetes, penyakit kulit, dan 

penyakit infeksi lainnya. Tanaman buah pare (Momordica charantia L.) 

mengandung  senyawa kimia flavonoid yang berfungsi sebagai antibakteri dengan 

membentuk senyawa kompleks terhadap protein extraseluler yang mengganggu 

integritas membran sel bakteri (Rifka, 2012). 

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sarlina, Abdul, 

Muhamad (2017) menyatakan bahwa uji aktivitas antibakteri sediaan gel ekstrak 

daun sereh (Cymbopogon nardus L. Rendle) dengan basis CMC Na dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri Staphyllococcus aureus dengan daya hambat 

kuat 10-20 mm.  
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Pada penelitian sebelumnya oleh Lailanto S (2014) menyatakan bahwa 

uji efektivitas sediaan gel anti jerawat ekstrak etanol buah pare (Momordica 

charantia L.) dengan basis dapat menghambat bakteri Staphylococcus epidermidis 

dan Propionibacterium acnes dengan konsentrasi ekstrak etanol buah pare 

(Momordica charantia L.) dengan konsentrasi 7,5 gram pada tiap formula 

menunjukan daya hambat sebesar 6 mm yang berarti memiliki kekuatan daya 

hambat lemah (Silva dkk, 2013) .  

Bakteri Gram positif aerob patogen yang umum menyebabkan infeksi 

pada luka gangren adalah Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis, 

Streptococcus sedangkan gram negatif adalah Enterobacter sp, Citrobacter sp, 

Proteus vulgaris, Proteus mirabilis, Pseudomonas aeroginosa, Escherichia 

coli,dan Klebsiella sp (Summaraw, 2000). 

Sediaan gel adalah sediaan semipadat yang terdiri dari suspensi yang 

dibuat dari partikel anorganik yang kecil atau molekul organik yang besar 

terpenetrasi oleh suatu cairan. Bentuk sediaan gel dipilih karena mempunyai 

beberapa keunggulan dibanding jenis sediaan topikal lain, yaitu memiliki 

kemampuan pelepasan obat yang baik, mudah dibersihkan dengan air, 

memberikan efek dingin akibat penguapan lambat di kulit, mempunyai 

kemampuan penyebaran yang baik di kulit serta tidak memiliki hambatan fungsi 

rambut secara fisiologis (Voigt, 1984). 

 Sediaan gel luka dalam penelitian ini menggunakan CMC Na sebagai basis 

gel. Hal ini CMC Na merupakan polimer turunan selulosa yang cepat 
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mengembang bila diberikan bersama air panas mempunyai sifat netral, 

campurannya jernih, dan daya ikat terhadap zat aktif kuat (Aponno dkk, 2014). 

Berdasarkan uraian diatas mendorong peneliti untuk membuat sediaan gel  

antibakteri ekstrak etanol buah pare (Momordica charantia L.) dengan gelling 

agent CMC Na. Penelitian ini diharapkan mendapatkan sediaan gel antibakteri 

dari kandungan buah pare yaitu flavonoid dengan menggunakan basis CMC Na 

sehingga mendapatkan hasil gel yang paling baik yang nantinya dapat 

diaplikasikan di masyarakat. 

B. Rumusan Masalah  

1. Berapakah konsentrasi CMC Na sebagai gelling agent yang dapat 

memberikan sifat fisik gel paling baik ? 

2. Bagaimana pengaruh konsentrasi CMC Na pada gel ekstrak etanol buah 

pare (Momordica charantia L.) sebagai gel antibakteri  ? 

C. Tujuan  

1. Mengetahui konsentrasi CMC Na sebagai gelling agent yang dapat 

memberikan sifat fisik gel paling baik. 

2.  Mengetahui pengaruh konsentrasi CMC Na pada gel ekstrak etanol buah 

pare (Momordica charantia L.) sebagai gel antibakteri  ? 

D. Manfaat  

1. Penelitian terhadap gel ekstrak etanol buah pare (Momordica charantia L.) 

diharapkan dapat digunakan sebagai alternatif obat tradisional. 

2. Sebagai bahan pembanding yang dapat digunakan untuk perkembangan 

penelitian selanjutnya.   
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BAB III 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan merupakan jenis penelitian 

eksperimental, karena gel nanopartikel ekstrak buah pare (Momordica 

charantia L.) yang digunakan diformulasikan dengan CMC-Na dalam 

berbagai konsentrasi, kemudian sediaan gel yang dihasilkan dilakukan 

evaluasi sediaan dengan uji kualitas fisik, meliputi : uji organoleptis, uji 

homogenitas, uji pH, uji daya sebar, uji daya lekat, uji viskositas, yang 

dilakukan selama 35 hari. Uji efektivitas terhadap bakteri S. aureus, uji 

aseptabilitas. 

 

B. Tempat dan Waktu 

Penelitian dilakukan di Laboratorium Obat Tradisional, 

Laboratorium Teknologi Sediaan Farmasi, Laboratorium Mikrobiologi  

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Nasional, pada bulan November 2018 – 

Januari 2019. 
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C. Instrumen Penelitian 

1. Alat  

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain : blender 

(Miyako), toples kaca, kompor listrik (Maspion), rotary evaporator (IKA), 

mortir, stamfer, cawan porselin, beaker glass (Pyrex), magnetic strirer, 

spatula, pipet volume (Pyrex), timbangan analitik (HWH), kaca arloji, 

sudip, pipet kaca, waterbath (Memmert) 

2. Bahan  

Buah pare (Momordica charantia L.) dari daerah Bandar Dawung,  

Tawangmangu Karanganyar, etanol 70% (Medika), CMC Na (Bratachem), 

propilenglikol (Bratachem), gliserin (Bratachem), metilparaben 

(Bratachem). 

 

D. Variabel penelitian 

1. Variabel bebas :  Konsentrasi CMC Na 

2. Variabel terikat : Hasil pengujian terhadap stabilitas fisik gel   

meliputi hasil uji organoleptis, uji homogenitas, 

uji pH, uji daya sebar, uji daya lekat, uji 

viskositas, uji aseptabilitas, uji aktivitas 

terhadap bakteri S. aureus. 

3. Variabel terkendali : Volume basis, Volume pelarut, suhu rotary 

evaporator, jumlah serbuk pare, bobot gel saat 

dilakukan uji. 
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E. Alur Penelitian 

 

  

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Alur Penelitian 

2. Cara Kerja 

a. Pengumpulan Sampel  

Pengumpulan sampel buah pare (Momordica charantia L.), 

sampel didapatkan dari daerah Tawangmangu Kabupaten 

Karanganyar.  Sampel dipanen pada pagi hari pada pukul 08.00 – 

Preparasi Sampel 

Ekstraksi buah pare (Momordica charantia L.) dengan etanol 70% 

Pembuatan sediaan gel ekstrak etanol buah pare (Momordica charantia 

L.) 

 F1 F2 F3 

Uji stabilitas fisik gel 

ekstrak etanol buah pare  

Hasil dan analisis data statistik 

Kesimpulan 

Uji daya hambat gel ekstrak 

etanol buah pare terhadap 

bakteri 
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10.00, sampel diambil buahnya saja dan dipotong dengan 

menggunakan gunting pada tangkai buahnya.  

b. Pembuatan Simplisia dan Serbuk Simplisia 

Pembuatan simplisia diawali dengan pengumpulan bahan, 

kemudian lakukan sortasi basah, cuci buah pare, buah pare yang 

telah dicuci kemudian ditiriskan, buah pare di rajang kemudian 

dipisahkan dari biji nya, buah pare yang telah dirajang dikeringkan 

di bawah sinar matahari dengan ditutup kain hitam diatasnya hingga 

benar benar kering. Buah pare yang telah kering kemudian 

dihaluskan dengan alat penghancur, serbuk buah pare (Momordica 

charantia L.) kemudian di ayak dengan ayakan no 40 mesh. 

c. Pembuatan Ekstrak Etanol buah pare (Momordica charantia L.) 

Serbuk buah pare kering sebanyak 300 gram dimaserasi 

dengan penyari etanol 70%  dengan perbandingan (1:10), maserasi 

dilakukan selama 5 hari dengan dilakukan penggojokan, kemudian 

saring hasil maserasi dengan kain flanel untuk memisahkan sari 

dengan ampasnya, sari yang didapat dicampur dengan sari yang 

disaring agar homogen.  

Remaserasi dilakukan untuk mendapatkan ekstrak yang 

lebih optimal. Remaserasi dilakukan dengan cara menyari serbuk 

sisa maserasi pertama dengan cairan penyari yang baru dengan 

perbandingan yang sama yaitu (1:10). Sari yang didapat kemudian 

dipekatkan dengan rotary evaporator dengan tekanan rendah dan 
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suhu 50° C, sehingga didapatkan ekstrak kental buah pare 

(Momordica charantia L.). 

Rendemen hasil ekstraksi dinyatakan dengan persen (%) b/b 

dengan rumus sebagai berikut:  

Rendemen (% b/b) =  x 100% ......... (i) 

d. Uji Flavonoid  

Ekstrak buah pare (Momordica charantia L.) diambil 1 mg 

dan dimasukkan ke dalam tabung reaksi diuapkan sampai kering. 

Kemudian dilarutkan dalam 1-2 mL metanol panas 50 %. Setelah itu 

ditambah logam Mg dan 4-5 tetes HCl pekat. Hasil positif jika 

terbentuk larutan berwarna merah atau jingga yang terbentuk 

menunjukkan adanya flavonoid. 

e. Pembuatan gel ekstrak etanol buah pare (Momordica charantia L.) 

dengan basis CMC Na 

CMC Na dikembangkan dengan air panas kemudian di 

gerus halus CMC Na yang telah mengembang hingga benar benar 

halus, ekstrak kental buah pare dimasukkan, kemudian di aduk 

hingga homogen dan halus, propilenglikol ditambahkan sedikit demi 

sedikit, di aduk hingga homogen, metil paraben yang telah dilarutkan 

ke dalam gliserin dimasukkan ke dalam sediaan gel kemudian di 

aduk hingga homogen, air hingga 100 gram ditambahkan dalam gel, 

kemudian diaduk homogen. 
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Tabel I. Formula gel buah pare (Momordica charantia L.) 

  Formula 1 Formula 2 Formula 3 Manfaat 

Ekstrak Etanol buah pare 7,5 g 7,5 g 7,5 g Zat aktif 

CMC Na 3 g 4 g 5 g 

Gelling 

Agent 

Gliserin 10 g 10g 10g Humektan 

Propilenglikol 15 g 15 g 15 g Humektan 

Metil Paraben 0,25 g 0,25 g 0,25 g Pengawet 

Aquadest ad 100 g 100 g 100 g Pembawa 

 

f. Uji Stabilitas Fisik  

   Uji stabilitas fisik pada gel dilakukan pada hari ke 0, 7, 14, 

21, 35, meliputi :  

1) Uji Organoleptik 

 Pengujian organoleptik pada gel meliputi :  

a) Bentuk : Mengamati bentuk dari sediaan gel yang dibuat. 

b) Warna : Mengamati warna sediaan gel yang dibuat. 

c) Bau : Mengetahui bau sediaan gel yang dibuat. 

d) Rasa  : Mengetahui rasa sediaan gel yang dibuat. 

2) Uji Homogenitas 

Pengujian homogenitas dilakukan terhadap ketercampuran 

bahan bahan dalam sediaan gel yang menunjukkan susunan yang 

homogen. Uji homogenitas dilakukan dengan mengoleskannya 

pada sekeping kaca preparat (transparan).  
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3) Uji pH 

Uji pH dilakukan untuk mengetahui tingkat keasaman 

pada sediaan gel, untuk menjamin sediaan gel tidak menyebabkan 

iritasi pada kulit. Range pH untuk kulit yaitu 4,5 – 6,5 

(Djajadisastra et al., 2009). Uji pH dilakukan dengan gel 

sebanyak 0,5 gram diletakkan pada cawan petri, kemudian 

dilakukan dengan menggunakan pH meter. 

Cara penggunaan pH meter yaitu dengan pH meter 

dinyalakan terlebih dahulu, kemudian dikalibrasikan pada buffer 

pH 4 dan pH 7. Sediaan gel dilarutkan dengan aquades, pH meter 

dimasukkan di dalam sedian gel kadar pH dari gel tersebut di 

amati dan di catat hasilnya. 

4) Uji Viskositas 

Uji viskositas gel dilakukan menggunakan viskometer 

RION VT 04F. Mangkuk diisi gel yang akan diuji, setelah itu 

rotor no.2 ditempatkan tepat berada ditengah tengah mangkuk 

berisi gel, kemudian alat dihidupkan. Rotor mulai berputar dan 

jarum penunjuk viskositas  akan bergerak menuju ke kanan, 

kemudian setelah stabil yang digunakan adalah desipaskal (dPas). 

Nilai viskositas sediaan gel yang baik yaitu 2000 – 4000 cps. 
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5) Uji daya sebar 

Sediaan gel 0,5 gram diletakkan di tengah kaca, 

kemudian diatas gel diletakkan kaca penutup, beri beban diatas 

kaca penutup hingga 50 gram, diamkan selama 1 menit, catat 

hasil penyebarannya diukur dari 2 sisi (vertikal dan horizontal). 

Beban 50 g ditambahkan pada tiap penambahan beban, diamkan 

selama 1 menit dan diukur. Daya sebar gel yang baik antara 5-7 

cm (Garg, 2002). 

S = m X  ............................................................... (ii) 

Keterangan :  

S  = Daya sebar 

m = Massa  

l   = Lebar 

t   = waktu (detik) 

6) Uji Daya Lekat 

Uji daya lekat dilakukan dengan cara gel diletakkan di 

atas gelas objek sebanyak 0,5 g, kemudian gelas objek lainnya 

diletakkan diatas gel tersebut, kemudian ditambahkan beban 200 

g selama 5 menit. Kemudian dilepaskan beban dan dicatat waktu 

hingga kedua gelas obyek tersebut terlepas. Daya lekat sediaan 

semipadat adalah lebih dari 1 detik (Zats & Gregory, 1996). 
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7) Uji Aseptabilitas  

Uji Aseptabilitas dilakukan pada hari pertama dengan 

replikasi 3 kali pada masing masing formula gel dengan berbagai 

konsentrasi. Uji aseptabilitas pemakaian sediaan untuk setiap 

formula dilakukan terhadap 10 orang responden yang berumur 35 

tahun ke atas dengan menggunakan kuisioner. Sediaan gel 

ditimbang sebanyak 0,5 g untuk setiap responden. Keterangan 

penelitian untuk tiap parameter dilambangkan 1, 2, 3 dan 4 yang 

bermakna sangat buruk, buruk, baik dan sangat baik.  

a) Gel mudah dioles 

b) Gel nyaman dikulit 

c) Gel terasa dingin di kulit 

d) Gel tidak mengiritasi kulit 

e) Gel lembut di kulit 

Pengisian kuisioner dilakukan dengan menuliskan angka 

1 sampai 5 pada setiap parameter uji yang memiliki makna secara 

berurutan yaitu sangat buruk (1) , buruk (2), baik (3), sangat baik 

(4). 
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g. Uji Daya Hambat  

Bakteri S. aureus dari stok kultur diambil dengan 

menggunakan ohse bulat steril kemudian disuspensikan dalam 

tabung yang berisi NaCl 0,9% steril sampai diperoleh kekeruhan 

yang sama dengan standar Neflometer Mc Farland seri tabung 

nomor 5 atau senilai kekeruhan 1,5x108 sel/ml. Selanjutnya 

inokulasikan dengan kapas lidi steril kemudian diinokulasikan secara 

perataan pada media NA plate dan diinkubasi pada suhu 37°C 

selama 15 menit. Lubangi media dengan cork borrer 6 mm. Tiap 

sumuran masukkan gel ekstrak kental buah pare  (Momordica 

charantia L.) formula I, II, III, sebanyak 50 µl menggunakan 

mikropipet secara aseptis. Diameter zona bening atau radikal yaitu 

daerah disekitar sumuran dimana sama sekali tidak ditemukan 

adanya pertumbuhan bakteri, kemudian diukur menggunakan jangka 

sorong. Pembacaan jangka sorong dilihat dari angka yang 

ditunjukkan pada skala utama yang tepat terletak sebelum angka nol 

skala nonius di jangka sorong, kemudian tentukan angka pada skala 

nonius yang berimpit atau segaris dengan skala utama, lalu kalikan 

dengan angka ketelitian jangka sorong yang dipakai, kemudian 

jumlahkan angka yang didapat dari skala utama dan nonius.  
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E. Analisis Data 

Sediaan gel analisis data yang diperoleh meliputi organoleptis, uji 

pH, homogenitas yang dibuat dalam bentuk tabel, uji viskositas, daya 

lekat, daya sebar, yang dibuat grafik terlebih dahulu kemudian dianalisis 

satu arah (one way) ANOVA dengan aplikasi SPSS dan uji aseptabilitas 

dibuat diagram. 

Hasil uji daya hambat gel ekstrak kental etanol buah pare 

(Momordica charantia L.) dengan melihat zona hambat yang terbentuk 

pada media NA plate yang dilakukan pengukuran dengan menggunakan 

jangka sorong. Batas zona hambat dinilai efektif apabila memiliki  

diameter zona hambat 13-18 mm, lemah dibawah 9 mm, aktif 9 - 12 mm, 

sangat kuat diatas 18 mm (Silva dkk, 2013). 
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BAB V 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

1. Ekstrak buah pare dapat dibuat sediaan bentuk gel dengan gelling agent CMC 

Na dengan konsentrasi 5% dengan memberikan parameter uji fisik yang 

memenuhi persyaratan yaitu organoleptis, homogenitas, uji pH, Viskositas, Uji 

daya sebar. Perbedaan konsentrasi CMC Na berpengaruh terhadap sifat fisik 

gel. Kenaikan konsentrasi CMC Na berpengaruh terhadap organoleptis, 

viskositas, daya lekat, daya sebar.  

2. Perbedaan konsentrasi CMC Na tidak berpengaruh terhadap zona hambat 

pertumbuhan terhadap bakteri S. aureus. 

  

B. SARAN 

1.  Perlu dilakukan penelitian gel ekstrak buah pare dengan berbagai konsentrasi 

yang berbeda dan diharapkan dapat memberikan stabilitas gel yang lebih baik. 

2. Perlu dilakukan penelitian uji sediaan terhadap bakteri lain, dikarenakan dalam 

infeksi luka tidak hanya terdapat bakteri S. aureus.  
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